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ABSTRAK 

Yulita Novia Lisa   : Pengaruh Penerapan Reviewing Strategies dengan 

Permainan Bingo terhadap Hasil Belajar pada Materi 

Hidrokarbon Kelas X SMAN 1 Enam Lingkung 

Telah dilakukan penelitian dengan menerapkan pembelajaran aktif dengan 

reviewing strategies menggunakan permainan Bingo. Strategi ini diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini dilakukan dalam pembelajaran pokok 

bahasan Hidrokarbon.  Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan 

rancangan penelitian Randomized Control Group Only Design. Populasi penelitian ini 

adalah semua siswa kelas X yang terdaftar pada semester I tahun ajaran 2011/2012 di 

SMAN 1 Enam Lingkung. Sampel penelitian diambil dari anggota populasi, 

pengambilannya menggunakan teknik random sampling. Pengumpulan data 

dilakukan dengan pemberian tes di akhir penelitian. Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa kelas yang menggunakan reviewing strategies dengan permainan Bingo 

memiliki nilai rata-rata (75.12) yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelas 

yang menggunakan reviewing strategies dengan tanpa permainan Bingo (62.55). 

Hasil uji-t pada taraf kepercayaan  0,05 didapatkan thitung = 2.74 dan ttabel = 2,00 

artinya thitung > ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa reviewing strategies dengan 

permainan Bingo hasil belajar lebih tinggi secara signifikan dibandingkan tidak 

menggunakan permainan Bingo pada pokok bahasan Hidrokarbon. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang  

Pendidikan mengalami perkembangan seiring dengan kemajuan ilmu  

pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Melalui pendidikan manusia dapat 

mengembangkan diri maupun memberdayakan potensi alam dan lingkungan 

untuk kepentingan hidupnya. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang pesat pada saat ini sangat menuntut sumber daya manusia yang handal dan 

mampu berkompetisi secara global. Oleh karena itu diperlukan suatu upaya yang 

dapat mendorong perkembangan IPTEK, salah satunya dengan usaha 

meningkatkan mutu pendidikan. 

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu manusia 

dalam mengembangkan dirinya, sehingga mampu menghadapi setiap perubahan 

yang terjadi dalam kehidupan. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting 

bagi setiap indvidu. Pendidikan di sekolah berlangsung melalui proses 

pembelajaran. Menurut Slameto (2003: 2), ”Belajar ialah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan,sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.” Perubahan yang dimaksud dari belajar adalah perubahan kearah 

yang lebih baik. Sardiman (2007: 21) juga menjelaskan bahwa belajar adalah
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proses atau usaha mengubah tingkah laku. Belajar akan membawa suatu 

perubahan pada individu yang belajar, sedangkan pembelajaran menurut Lufri 

(2007: 9), ”merupakan hal membelajarkan, yang artinya mengacu kesegala daya 

upaya bagaimana membuat seseorang belajar, bagaimana menghasilkan 

terjadinya peristiwa belajar di dalam diri seseorang tersebut.” 

Berdasarkan hasil tanya jawab dengan guru kimia di SMAN 1 Enam 

Lingkung, bahwa yang menjadi kendala siswa dalam memahami materi adalah 

kurangnya minat siswa terhadap materi yang diajarkan dan suasana yang terlalu 

serius, sehingga membuat siswa merasa bosan selama proses pembelajaran. 

Untuk mengatasi kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, 

berbagai upaya telah dilakukan guru-guru SMAN 1 Enam Lingkung. Diantaranya 

menggunakan media dalam proses pembelajaran seperti power point, lembar kerja 

siswa dan lembar diskusi siswa. Tetapi, tindakan tersebut belum memberikan 

kemajuan berarti. Sedangkan berdasarkan hasil tanya jawab dengan sebagian 

besar siswa (20 orang) SMAN 1 Enam Lingkung bahwa siswa kurang termotivasi 

untuk  mengerjakan latihan yang telah diajarkan, karena latihan yang diberikan 

dalam bentuk essay, sehingga saat melihat soal-soal tersebut siswa merasa rumit 

untuk mengerjakan. Untuk itu perlu dicari suatu pembelajaran yang tepat dan 

disertai suatu permainan.  

  Salah satu upaya untuk mengatasi masalah di atas dengan  menggunakan 

strategi pembelajaran aktif dengan menggunakan permainan Bingo yang dapat 
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menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Seperti yang 

diungkapkan oleh Silberman (2009:31) “Belajar aktif bukan sekedar bersenang-

senang, kendati kegiatan belajar ini memang bisa menyenangkan dan tetap dapat 

mendatangkan manfaat”. Dengan demikian, selain siswa dapat menyimpan materi 

yang telah dipelajari tetapi juga dapat menikmati proses pembelajaran. Permainan 

Bingo dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa karena pada 

permainan ini siswa yang menjawab benar akan memperoleh skor. Memberi 

angka atau skor dan reward dapat menumbuhkan minat dan motivasi dalam 

kegiatan belajar di sekolah (Sardiman, 2007). Memberi angka dan mendapat 

hadiah dapat membangkitkan motivasi karena angka merupakan motivasi yang 

kuat (Nasution, 2004: 78). Disamping itu dengan adanya persaingan/kompetisi 

dalam belajar aktif ini dapat digunakan pula sebagai alat motivasi untuk 

mendorong siswa dalam pembelajaran (Sardiman, 2007: 92).  

Penelitian sebelumnya tentang penerapan permainan Bingo dalam 

pebelajaran kimia telah dilakukan oleh Mega (2012) pada pokok bahasan tata 

nama dan persamaan reaksi. Resmayuni (2010) pada pembelajaran fisika. Selain 

itu, juga telah dilakukan penelitian tentang active learning dalam pembelajaran 

kimia oleh Silvi (2011) pada pokok bahasan hidrokarbon. Dalam penelitian 

tersebut dapat dilihat penerapan permainan Bingo dan penerapan pembelajaran 

aktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan 
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Reviewing Strategies dengan Permainan Bingo Terhadap Hasil Belajar Pada 

Materi Hidrokabon SMAN 1 Enam Lingkung“. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi  adanya 

beberapa masalah sebagai berikut :  

1. Aktivitas belajar siswa masih rendah. 

2. Latihan yang diberikan belum begitu bermakna, sehingga kurang membantu 

siswa dalam menguasai materi. 

3. Hasil belajar siswa masih rendah. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, jelas bahwa masalah dalam 

meningkatkan hasil belajar kimia siswa menyangkut aspek yang cukup luas. 

Untuk itu, penulis membatasi masalah yaitu : 

1. Latihan yang diberikan dalam bentuk pertanyaan essay. 

2. Hasil belajar yang diteliti adalah ranah kognitif. 

 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah : “Apakah penerapan 
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reviewing strategies dengan permainan bingo  berpengaruh terhadap hasil belajar 

kimia pada materi hidrokarbon di kelas X SMAN 1 Enam Lingkung?”   

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Secara umum, tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk 

mengungkapkan pengaruh penerapan reviewing strategies dengan permainan 

Bingo pada pokok bahasan Hidrokarbon terhadap hasil belajar kimia siswa kelas 

X  semester II tahun pelajaran 2011/2012. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

(1) Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi guru kimia untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

(2) Sebagai bahan rujukan atau referensi untuk penelitian selanjutnya.
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BAB II  

KERANGKA TEORI 

2.1.Kajian Teori 

2.1.1. Belajar dan Pembelajaran 

      Belajar secara umum dapat diartikan sebagai suatu kegiatan dan suatu 

proses perubahan perilaku akibat interaksi individu dengan lingkungan 

sekitarnya. Proses perubahan tingkah laku ini ada yang terjadi secara sengaja dan 

ada yang terjadi secara tidak sengaja. Proses perubahan perilaku yang disengaja 

inilah yang disebut dengan proses belajar. Hamalik (2004: 28) Menyatakan 

“Belajar adalah proses perubahan tingkah laku melalui interaksi antara individu 

dengan lingkungan”. 

Belajar dan pembelajaran merupakan dua hal yang saling berhubungan. 

Setiap ada aktifitas pembelajaran, pasti ada yang melakukan proses belajar. Jadi 

belajar dan pembelajaran merupakan dua aktifitas yang berlangsung secara 

bersamaan yang kompleks dan sistematis. Dalam kegiatan ini terjadi interaksi 

belajar mengajar antara peserta didik yaitu siswa dengan guru untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. Sagala (2003:61) mengungkapkan bahwa 

“Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu 

seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai baru”. Dimyati dan 

Mudjiono dalam Sagala (2003: 62) juga menyatakan bahwa “Pembelajaran adalah 
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kegiatan guru secara terprogram dalam disain instruksional untuk membuat siswa 

belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar”. Dapat 

disimpulkan bahwa belajar bersifat internal dan unik dalam diri individu siswa, 

sedangkan pembelajaran bersifat eksternal yang sengaja direncanakan dan bersifat 

rekayasa perilaku. 

2.1.2. Belajar  aktif (active learning) 

Belajar aktif merupakan kegiatan belajar yang mendorong keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran. Seperti yang dijelaskan oleh Silberman (2009), 

Belajar aktif merupakan suatu pembelajaran yang mengharuskan siswa mengkaji 

gagasan, memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang mereka pelajari. 

Belajar aktif harus menarik, bersemangat dan menyenangkan. Kegiatan belajar 

aktif tidak akan dapat terlaksana apabila tidak ada partisipasi dari siswa.  Dimyati 

dan Mudjiono (2002: 51) mengemukakan bahwa “ untuk dapat memproses dan 

mengolah perolehan belajarnya secara efektif, siswa dituntut aktif secara fisik, 

intelektual dan emosional”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa belajar aktif adalah 

proses belajar yang dialami oleh siswa merekonstruksi pengetahuannya sendiri 

dengan bimbingan guru sebagai fasilitator dan siswa bertanggung jawab terhadap 

pembelajarannya. 
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Ada beberapa keunggulan belajar aktif menurut http://www.utexas.edu 

sebagai berikut: 

1. Siswa lebih mungkin untuk mengakses pengetahuan sendiri 

mereka sebelumnya, yang merupakan kunci untuk belajar.  

2. Siswa lebih mungkin untuk menemukan solusi masalah 

secara pribadi bermakna atau interpretasi.  

3. Siswa menerima umpan balik lebih sering dan lebih cepat.  

4. Kebutuhan untuk menghasilkan peserta didik pasukan untuk 

mengambil informasi dari memori bukan hanya mengakui 

pernyataan yang benar.  

5. Siswa meningkatkan rasa percaya diri dan kemandirian.  

6. Untuk sebagian besar peserta didik, itu lebih memotivasi 

untuk aktif dari pada pasif.  

7. Sebuah tugas yang telah Anda lakukan sendiri atau sebagai 

bagian dari kelompok lebih sangat dihargai. 

8. Mahasiswa konsepsi perubahan pengetahuan, yang pada 

gilirannya memiliki implikasi untuk perkembangan kognitif.  

9. Siswa yang bekerja sama dalam tugas belajar aktif belajar 

untuk bekerja dengan orang lain dari berbagai latar belakang 

dan sikap.  

10. Siswa belajar strategi untuk belajar sendiri dengan mengamati 

orang lain.  

 

Belajar aktif tidak hanya memiliki kelebihan saja tetapi juga memiliki 

kelemahan. Beberapa kelemahan belajar aktif adalah menghabiskan banyak 

waktu, siswa menjadi lengah dari tujuan pembelajaran, dan menuntut 

persiapan yang kompleks. Kegiatan belajar aktif menghabiskan lebih banyak 

waktu dari pada pengajaran langsung. Oleh karena itu biasanya guru lebih 

menyukai pembelajaran langsung yang tidak membutuhkan banyak persiapan 

seperti belajar aktif (Silberman, 2009: 31).  

 

 

 

http://www.utexas.edu/courses/svinicki/398T/Ten%20Benefits.htm
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2.1.3. Pembelajaran Aktif Tipe Permainan Bingo  

Belajar aktif dengan  Reviewing Strategies (strategi pengulangan) ini 

merupakan kegiatan yang berhubungan dengan cara-cara mengingat kembali 

apa yang telah siswa pelajari dan menguji kemampuan serta pengetahuan yang 

telah mereka peroleh dengan cara yang menyenangkan. Model ini merupakan 

cara belajar-mengajar yang lebih menekankan pada pemahaman materi yang 

diajarkan guru dengan menyelesaikan soal-soal. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh  Silberman (2009:249) yaitu: 

“Salah satu cara yang pasti untuk membuat pembelajaran tetap 

melekat dalam fikiran adalah dengan mengalokasikan waktu 

untuk meninjau kembali apa yang telah dipelajari. Materi yang 

dibahas oleh siswa cenderung lima kali lebih melekat didalam 

fikiran daripada materi yang tidak dibahas”. 

 

Strategi pembelajaran ini didasarkan pada prinsip bahwa siswa selain belajar 

serius, siswa juga diajak untuk menikmati proses pembelajaran (Silberman, 

2009:248). Sehingga perasaan siswa yang awalnya bosan dan lelah bisa  

bersemangat kembali tanpa mengabaikan tercapainya tujuan pembelajaran 

yaitu penguasaan konsep yang baik yang akan mempengaruhi peningkatan 

hasil belajar. 

Pembelajaran aktif dengan menggunakan permainan Bingo ini 

menuntut siswa untuk saling bekerjasama dan saling membantu dengan 

pasangan atau kelompok untuk menjawab pertanyaan yang diberikan. Dengan 

bekerjasama tersebut diharapkan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan 
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motivasi siswa untuk belajar dengan cara yang menyenangkan. Menurut 

Silberman Prosedur  permainan bingo adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun sejumlah pertanyaan tentang materi pelajaran yang diberikan 

yang bisa dijawab dengan jawaban singkat. 

b. Kemudian guru memberikan kartu bingo untuk tiap siswa. Kartu ini 

berupa kotak 9/16/25 sesuai dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi angka 

atau nomor. 

c. Guru membacakan soal secara acak dan siswa menulis jawaban di dalam 

kotak sesuai nomor dan langsung didiskusikan, kalau benar diberi tanda 

benar (√) dan salah diberi tanda silang (x)  

d. Siswa yang sudah mendapat tanda √ dalam sebuah deretan (baik vertical, 

horizontal maupun diagonal, siswa tersebut boleh meneriakan “Bingo”. 

Nilai siswa dihitung dari jawaban benar dan jumlah Bingo yang diperoleh. 

Reviewing strategies dengan permainan bingo membuat suasana 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan membuat siswa lebih tertarik 

untuk belajar. Permainan dalam proses pembelajaran merupakan suatu bentuk 

pemberian motivasi belajar. Motivasi  belajar merupakan faktor psikis yang 

punya peranan penting dalam menumbuhkan gairah, perasaan senang dan 

semangat untuk belajar (Sardiman,2007: 75). Dengan adanya semangat 

tersebut siswa menjadi lebih tertarik untuk belajar sehingga hasil belajar 

semakin meningkat dari sebelumnya. 
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2.1.4 Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan suatu dampak yang diperoleh setelah 

melaksanakan proses pembelajaran. Keberhasilan siswa dalam pembelajaran 

dapat diukur seberapa jauh hasil belajar yang dicapainya. Sudjana (2001: 22) 

menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah menerima pengalaman belajar. Sedangkan Dimyati dan Mudjiono 

(2002: 200) mengungkapkan hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam 

bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap 

akhir pembelajaran. 

Menurut Bloom (1965 dalam Arikunto, 2008: 117) ada tiga ranah yang 

perlu diperhatikan dalam  pengelolaan hasil pembelajaran. Ketiga ranah 

tersebut dinamakan dengan Taksonomi Bloom, yaitu : 

a. Ranah Kognitif (cognitive domain) meliputi mengenal, pemahaman, 

penerapan atau aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi 

b. Ranah Afektif (affective domain), mencakup penerimaan, partisipasi, penilaian 

atau penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup 

c. Ranah Psikomotor (psychomotor domain) terdiri dari pesepsi, kesiapan, 

gerakan yang terbiasa, gerakan yang kompleks, penyesuaian pola gerakan dan 

aktivitas.  

 

2.1.5 Karateristik Materi 

Materi hidrokarbon berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP), Standar Kompetensinya adalah memahami sifat-sifat senyawa organik 

atas dasar gugus fungsi dan senyawa makromolekul. Sedangkan Kompetensi 
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Dasarnya adalah mendeskripsikan kekhasan atom karbon dalam membentuk 

senyawa hidrokarbon dan juga menggolongkan senyawa hidrokarbon berdasarkan 

strukturnya dan hubungannya dengan sifat senyawa. 

Indikator Pencapaian Kompetensi dari Materi hidrokarbon adalah: 

1. Mengidentifikasi unsur C, H, dan O dalam senyawa karbon. 

2. Mendeskripsikan kekhasan atom karbon dalam senyawa karbon. 

3. Membedakan atom C primer, sekunder, tertier, dan kuartener. 

4. Mengelompokkan senyawa hidrokarbon berdasarkan kejenuhan ikatan. 

5. Memberi nama senyawa alkana, alkena dan alkuna. 

6. Mengidentifikasi hubungan titik didih senyawa hidrokarbon dengan massa 

molekul relatif dan strukturnya. 

7. Menentukan isomer struktur (kerangka, posisi, fungsi) dan isomer geometri 

(cis, trans). 

8. Menuliskan reaksi sederhana pada senyawa alkana, alkena, dan alkuna 

(reaksi oksidasi, reaksi adisi, reaksi substitusi, dan reaksi eliminasi). 

Pada materi yang berupa hafalan, membutuhkan banyak latihan. Salah 

satu pembelajaran yang cocok adalah pembelajaran aktif dengan reviewing 

strategies menggunakan permainan Bingo. Pembelajaran ini menekankan 

kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi 

yang dipelajarinya sehingga siswa dapat termotivasi dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, dengan diberikannya latihan berupa permainan Bingo juga akan 

meningkatkan motivasi siswa dalam mengerjakannya. (Secara lengkap materi 

pelajaran hidrokarbon dapat dilihat pada Lampiran 6). 
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2.1.6 Kerangka Konseptual 

Pembelajaran aktif dengan reviewing strategies menggunakan 

permainan Bingo merupakan salah satu stategi pembelajaran aktif yang dapat 

meningkatkan aktivitas dan semangat siswa selama pembelajaran. Dengan 

adanya semangat tersebut siswa menjadi lebih tertarik untuk belajar sehingga 

hasil belajar semakin meningkat dari sebelumnya. Dan juga, dengan strategi 

ini siswa tidak merasa cepat bosan dengan materi Hidrokarbon yang 

menuntut siswa untuk banyak membahas soal karena strategi ini 

menggunakan format permainan bingo. Seperti yang diungkapkan oleh 

Silberman (2009:248)  bahwa siswa selain belajar serius, siswa juga diajak 

untuk menikmati proses pembelajaran.  

Penelitian ini akan menganalisis pengaruh penerapan pembelajaran 

aktif dengan reviewing strategies menggunakan perrmainan Bingo terhadap 

hasil belajar kimia siswa di kelas X SMAN 1 Enam Lingkung. Strategi 

pembelajaran ini lebih menggalang partisipasi aktif siswa dalam kegiatan 

pembelajaran, baik partisipasi kontribusi akan proses dan hasil belajar 

maupun kontribusi inisiatif. Untuk lebih jelas dapat dilihat dari kerangka 

konseptual pada gambar 1 : 
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 Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Pembelajaran aktif dengan Reviewing 

Strategies menggunakan  permainan Bingo 

1. Siswa menjadi bersemangat dan aktif 

2. Kerjasama  siswa dalam kelompok tinggi 

3. Pemberian tanda √ vertikal, horizontal, 

atau diagonal yang diiringi dengan Bingo 

meningkatkan kesenangan siswa dalam 

belajar. 

4. Pemberian hadiah meningkatkan motivasi 

siswa dalam belajar. 

 

 

 

 

 

Tes Akhir Tes Akhir 

Hasil Belajar 

 

Hasil Belajar 

 

Pembelajaran aktif dengan Reviewing 

Strategies tanpa menggunakan  permainan 

Bingo 

1. Mengulang pelajaran dengan 

membahas soal-soal latihan . 

2. Siswa bekerja secara mandiri. 

3. Kerjasama siswa rendah. 

4. Hanya sebagian kecil siswa yang berani 

menyelesaikan latihan ke depan. 

 

 

 

 

 

KTSP 

Kelas Eksperimen  
Kelas Kontrol 

SISWA 

GURU 

PBM 
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2.3.Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan  kerangka konseptual di atas, maka hipotesis penelitian ini 

adalah : “Hasil belajar siswa yang belajar dengan menerapkan reviewing 

strategies dengan permainan Bingo lebih tinggi secara signifikan dari hasil 

belajar siswa dengan menerapkan  reviewing strategies tanpa permainan 

Bingo pada materi Hidrokarbon  di kelas X SMAN 1 Enam Lingkung.” 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian  dan analisis data yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan bahwa penerapan reviewing strategies menggunakan 

permainan Bingo memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

siswa pada materi Hidrokarbon di kelas X SMAN 1 Enam Lingkung daripada 

yang menerapkan reviewing strategies tanpa permainan Bingo. 

5.2 Saran  

Setelah melakukan penelitian ini dapat disarankan beberapa hal, yaitu: 

1. Dianjurkan kepada guru kimia untuk menerapkan reviewing strategies 

menggunakan permainan Bingo sebagai salah satu alterfnatif untuk 

meningkatkan hasil belajar kimia siswa di sekolah. 

2. Hendaknya guru mampu mengalokasikan waktu dalam melaksanakan 

reviewing strategies menggunakan permainan Bingo sehingga materi lebih 

mudah diterima dan pemakaian waktu lebih efisien. 

3. Dalam penelitian ini hanya mengukur hasil belajar pada ranah kognitif. 

Diharapkan pada peneliti yang ingin mengangkat judul ini untuk meneliti 

selain  ranah kognitif seperti ranah, afektif, dan psikomotor. 
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